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ABSTRAK 

 

Sectio caesarea merupakan tindakan pembedahan untuk melahirkan janin dengan 

cara membuat sayatan untuk membuka dinding perut dan dinding uterus atau 

suatu histerektomi untuk mengeluarkan janin yang berada dalam rahim ibu 

(Astuti, dkk, 2023). Proses adaptasi fisiologi pada ibu postpartum sectio caesarea 

sering kali mengalami nyeri yang timbul pada ibu postpartum SC disebabkan 

karena adanya tindakan pembedahan. Pijat Endorfin merupakan terapi sentuhan 

atau pijatan ringan yang cukup penting untuk diberikan pada ibu hamil menjelang 

persalinan. Jenis metode studi kasus yang digunakan penulis adalah studi kasus. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu memberikan asuhan keperawatan pada pasien 

postpartum sectio caesarea. Hasil dari studi kasus yaitu pada bagian pengkajian 

ditemukan data pasien mengatakan nyeri post SC, penyebab nyeri saat mobilisasi 

dan aktivitas, kualitas nyeri seperti ditusuk-tusuk, nyeri diluka post SC di 

abdomen regio 8, skala nyeri 4, waktu nyeri hilang timbul dengan diagnosa nyeri 

akut. Intervensi yang digunakan pada kasus ini adalah memberikan pijat endorfin. 

Waktu pengambilan studi kasus ini telah dilaksanakan pada 01-03 Februari 2024. 

Subyek studi kasus yaitu 1 (satu) pasien dengan ibu kesadaran umum 

composmentis, ibu postpartum SC hari ke 2 dengan intervensi pijat endorfin. 

Hasil yang diperoleh dari studi kasus ini menunjukan bahwa setelah dilakukan 

tindakan pijat endorfin nyeri akut mengalami penurunan dari skala 4 ke skala 1 

sehingga dapat disimpulkan yaitu terdapat perubahan pemberian tindakan pijat 

endorfin pada subyek postpartum sectio caesarea dengan masalah nyeri akut. 
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I. PENDAHULUAN 

Masa pospartum atau periode 

setelah melahirkan, mencakup enam 

minggu setelah bayi lahir hingga organ-

organ reproduksi ibu kembali ke kondisi 

normal sebelum kehamilan. Selama 

periode postpartum, baik setelah 

persalinan normal maupun operasi 

caesar. Tubuh ibu mengalami 

penyesuaian baik secara fisiologis 

maupun psikiolgis (Tridiyati & 

Wulandari, 2022). Sectio caesarea 

adalah metode bedah untuk melahirkan 

bayi dengan cara melakukan sayatan 

pada dinding perut dan rahim atau 

melalui histerektomi untuk 

mengeluarkan bayi dari rahim ibu 

(Astuti, dkk. 2023).  

Adaptasi fisiologis pada ibu setelah 

sectio caesarea sering kali disertai 

dengan nyeri yang disebabkan oleh 

prosedur bedah itu sendiri (Kartini et 

al,.2021). 

Menurut data dari World Health 

Organization (WHO), di negara-negara 

berkembang, angka persalinan sectio 

caesarea meningkat dengan pesat. Pada 

tahun 2021, terdapat 373 juta kasus, 

dengan prevelensi tertinggi di Amerika 

(39,3%), Eropa (25,7%), dan Asia 

(23,1%). Angka ini di perkirakan akan 

terus meningkat hingga tahun 2030 

(WHO,2021). Berdasarkan data 

Riskesdas (2020) prevelensi sectio 

caesarea di Indonesia adalah 5% dari 

seluruh kelahiranm dengan angka 

kelahiran yang masih tinggi dan adanya 

komplikasi dari persalinan. Salah satu 

solusi untuk mengatasi komplikasi ini 

adalah dengan melakukan sectio 

caesarea. Di Indonesia, standar 

persalinan sectio caesarea adalah 15,3% 

dari 20.591 ibu yang melahirkan dalam 

5 tahun terakhir dengan provinsi Jawa 

Tengah mencatat angka sectio caesarea 

sebesar 32,3%. Faktor risiko saat 

melahirkan dan sectio caesarea meliputi 

ketuban pecah dini (13,4%), 

preeklamsia (5,49%), perdarahan 

(5,14%), dan kelainan letak janin 

(4,40%) (Riskesdas,2020). 

Manajemen nyeri secara 

farmakologi melibatkan pemberian obat 

pereda nyeri (analgesik) yang 

direkomendasikan oleh dokter. Di sisi 

lain, penanganan nyeri secara non-

farmakologis dapat dilakukan melalui 

berbagai metode, seperti stimulasi kulit, 

teknik relaksasi, strategi distraksi dan 

pijat. Salah satu metode pijat yang dapat 

diterapkan untuk mengurangi nyeri 

adalah teknik pijat endorfin. Terapi ini, 

sebagai bagian dari pendekatan non-

farmakologis, dapat membantu 

mengurangi nyeri setelah sectio 

caesarea (Astuti,dkk,2023). 

Pijat endorfin merupakan teknik 

pijatan ringan yang merangsang tubuh 

untuk memproduksi endorfin. Teknik 

ini sangat bermanfaat karena 

memberikan rasa nyaman, relaksasi, 

ketenangan, dan dapat membantu 

mengurangi rasa sakit 

(Oktariani,dkk,2022).  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

masalah berikut dapat di rumuskan 

“Bagaimana gambaran asuhan 

keperawatan pada ibu postpartum sectio 

caesarea nyeri akut dengan intervensi 

pijat endorfin?” 

 

II. TUJUAN 

a. Tujuan umum  

Mengetahui gambaran pelaksanaan 

asuhan keperawatan pada ibu 

postpartum sectio caesarea : nyeri 

akuti dengan intervensi pijat 

endorfin? 

b. Tujuan Khusus  

Tujuan khusus dari penyusunan 

karya tulis ini adalah: 



 
 

1. Mampu melakukan pengkajian 

keperawatan pada ibu 

postpartum sectio caesarea nyeri 

akut dengan intervensi pijat 

endorfin. 

2. Mampu menegakan diagnosis 

keperawatan pada ibu 

postpartum sectio caesarea nyeri 

akut dengan intervensi pijat 

endorfin. 

3. Mampu menyusun perencanaan 

keperawatan pada ibu 

postpartum sectio caesarea nyeri 

akut dengan intervensi pijat 

endorfin. 

4. Mampu melaksanakan tindakan 

keperawatan pada ibu 

postpartum sectio caesarea nyeri 

akut dengan intervensi pijat 

endorfin. 

5. Mampu melakukan evaluasi 

keperawatan pada ibu 

postpartum sectio caesarea nyeri 

akut dengan intervensi pijat 

endorfin. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Studi kasus ini adalah untuk 

mengksplorasi masalah asuhan 

keperawatan pada subjek postpartum 

sectio caesarea yang mengalami nyeri 

akut. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, studi 

dokumentasi, pemeriksaan fisik dan 

studi pustaka. 

 

IV. SUBYEK 

       Subjek yang digunakan dalam 

kasus ini adalah satu (1) pasien yang 

merupakan ibu dengan kesadaran umum 

dan composmentis, ibu postpartum 

sectio caesarea hari ke-2, tanpa 

komplikasi persalinan, dan bersedia 

menjadi responden untuk intervensi 

pijat endorfin. Intervensi akandilakukan 

sesuai dengan metode yang dijelaskan 

oleh Oktariani dkk. (2022) yaitu satu 

kali tindakan pijat setiap hari dengan 

durasi 10 menit per-sesi, dilaksanakan 

selama 3 hari.  

V. TEMPAT 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

pasien postpartum sectio caesarea di RS 

Panti Waluyo Surakarta, dengan periode 

pelaksanaan dari tanggal 01 Februari 

hingga 03 Februari 2024. 

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan asuhan keperawatan 

dilaksanakan selama 3 hari, dari tanggal 

01 Februari hingga 03 Februari 2024. 

Berdasarkan hasil pengkajian, berikut 

adalah data yang diperoleh: 

Pasien masuk rumah sakit pada 

tanggal 30 Januari 2024 dengan keluhan 

air ketuban pecah. Bayi lahir melalui 

sectio caesarea (SC) pada tanggal 30 

Januari 2024 pukul 11.00 WIB. Saat ini, 

pasien melaporkan mengalami nyeri 

pasca SC. Nyeri ini muncul saat 

mobilisasi dan aktivitas dengan kualitas 

nyeri yang dirasakan seperti ditusu-

tusuk. Nyeri terasa pada luka pasca SC 

diabdomen regio 8, dengan skala nyeri 

4. Nyeri hilang timbul, pasien nampak 

meringis dan nampak memegangi luka 

pasca SC yang sepanjang 12cm dan 

tertutup dengan dermafix.  

Pengkajian terhadap kondisi umum 

ibu postpartum menunjukkan bahwa 

pasien dalam keadaan composmentis.  

TTV meliputi tekanan darah 120/80 

mmHg, Respirasi 20 kali permenit, 

Nadi 84 kali permenit, suhu 36°C. Berat 

badan pasien adalah 67 kg dan tinggi 

badan 153 cm. 

Berdasrakan hasil pengkajian dan 

observasi terhadap Ny.R pada kamis, 01 

Februari 2024, penulis merumuskan 

diagnosis keperawatan sebagai berikut: 

nyeri akut yang berhubungan dengan 

agen penedera fisik (prosedur imvasif) 

(D.0077). Hal ini dibuktikan dengan 



 
 

keluhan pasien tentang nyeri pasca 

sectio caesarea (SC), di mana nyeri 

muncul saat mobilisasi dan aktivitas, 

dengan kualitas nyeri yang dirasakan 

seperti ditusuk-tusuk. Nyeri terlokalisasi 

pada luka pasca SC di abdomen regio 8, 

dengan skala nyeri 4. Nyeri hilang 

timbul, pasien nampak meringis dan 

nampak memegangi luka pasca SC.  

Berdasarkan diagnosis utama nyeri 

akut, penulis merancang rencana 

keperawatan untuk manajemen nyeri 

(I.08238) sebagai berikut: 

1. Observasi: melakukan 

identifikasi terhadap lokasi, 

karakteristik, durasi, frekuensi, 

kualitas dan intensitas nyeri. 

Menentukan skala nyeir yang 

dialami pasien 

2. Terapi non-farmakologi: 

memberikan teknik non-

farmakologi untuk mengurangi 

nyeri, termasuk pijat endorfin. 

Pijat endorfin dilakukan satu 

kali sehari dengan durasi 20 

menit selama 3 hari. 

3. Kontrol lingkungan: mengola 

lingkungan untuk menghindari 

faktor-faktor yang dapat 

memperburuk rasa nyeri  

4. Edukasi: menjelaskan kepada 

pasien mengenai penyebab, 

periode, dan pemicu nyeri serta 

strategi untuk meredakanya. 

5. Kolaborasi: berkoordinasi 

dengan dokter untuk pemberian 

analgetik tambahan jika 

diperlukan. 

Setelah melakukan tindakan 

keperawatan selama 3 kali dengan 

interval 7 jam, diharapkan terjadi 

penurunan tingkat nyeri yang dapat 

dilihat dari kriteria hasil, yaitu 

berkurangnya keluhan nyeri, penurunan 

frekuensi meringis, dan skala nyeri yang 

menurun. 

Implementasi keperawatan 

dilakukan di rumah sakit selama 2 hari 

dan dilanjutkan dirumah pasien selama 

1 hari. Intervensi yang dilakukan 

melibatkan pijat endorfin, yang 

diberkan satu kali setiap hari selama 3 

hari berturut-turut. Pijat endorfin 

dilakukan sebelum terapi farmakologi di 

mulai, dengan penilaian nyeri pasien 

dilakukan sebelum dan setelah terapi 

pijat endorfin melalui pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti kepada pasien. 

Evaluasi keperawatan dilakukan 

selama tiga hari sesuai dengan rencana 

keperawatan yang telah ditetapkan. 

Pengukuran nyeri dilakukan 

menggunakan Numerik Rating Scale 

(NRS) pada tanggal 01 Februari hingga 

03 Februari 2024. Pasien diberikan 

lembar penilaian yang berisi angka dari 

1 hingga 10, dan pasien memeilih angka 

yang sesuai dengan intensitas nyeri 

yang dirasakan. Hasil pengukuran nyeri 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada hari pertama, sebelum tindakan, 

skala nyeri adalah 4, sedangkan 

setelah tindakan, skala nyeri turun 

menjadi 3. 

2. Pada hari ke dua, sebelum tindakan, 

skala nyeri adalah 3, dan setelah 

tindakan, skala nyeri turun menjadi 

2. 

3. Pada hari ke tiga sebelum tindakan, 

skala nyeri adalah 2, dan setelah 

tindakan, skala nyeri turun menjadi 

1. 

VII. KESIMPULAN  

Pemberian pijat endorfin pada 

subyek postpartum sectio caesarea 

terbukti efektif dalam menurunkan 

intensitas nyeri pasien.  
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